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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran moderasi perubahan independensi 

dewan komisaris pada pengaruh ukuran dewan komisaris, independensi dewan 

komisaris, frekuensi rapat dewan komisaris, terhadap kualitas audit, dengan 

menggunakan data perusahaan perbankan pada tahun 2022-2024. Penelitian ini 

dilakukan menggunakn Eviews 12 dengan jumlah sampel sebanyak 43 perusahaan 

dengan 129 observasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik dewan komisaris, yang 

meliputi ukuran, independensi, dan frekuensi rapat dewan komisaris, berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, perubahan independensi dewan komisaris 

juga terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas audit. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa baik karakteristik dewan maupun perubahan dalam jumlah 

komisaris independen berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pengawasan 

dan kualitas tata kelola perusahaan. 

 Namun, hasil pengujian peran moderasi menunjukkan bahwa perubahan 

independensi dewan komisaris tidak mampu memperkuat pengaruh ukuran dewan 

komisaris maupun frekuensi rapat dewan komisaris terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa jumlah anggota dewan komisaris yang besar ataupun rapat yang sering 
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dilakukan tidak secara otomatis meningkatkan kualitas audit apabila tidak didukung 

oleh independensi yang memadai. 

 Sementara itu, penelitian ini menemukan bahwa perubahan independensi 

dewan komisaris berpengaruh dalam memoderasi hubungan antara independensi 

dewan komisaris dan kualitas audit. Hal ini berarti bahwa dinamika perubahan dalam 

komposisi independensi dewan komisaris tetap memiliki peran dalam memengaruhi 

hubungan independensi dewan komisaris terhadap kualitas audit.. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteristik dewan 

komisaris berpengaruh terhadap kualitas audit, baik secara langsung maupun melalui 

perubahan independensi dewan komisaris. Akan tetapi, peran perubahan independensi 

dewan komisaris sebagai variabel moderasi tidak konsisten pada seluruh hubungan 

yang diuji. Oleh karena itu, pengaruh perubahan independensi dewan komisaris perlu 

dipahami sesuai dengan kondisi tata kelola yang berlaku di masing-masing perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tidak lepas dari sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Penelitian hanya menggunakan sampel pada sektor perusahaan tertentu 

(perbankan) sehingga hasilnya mungkin belum dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh sektor industri. 

2. Periode penelitian terbatas pada jangka waktu terbatas (2022-2024) sehingga 

belum mampu menggambarkan tren jangka panjang. 



  

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

78 

3. Variabel yang digunakan masih terbatas, hanya melibatkan ukuran dewan 

komisaris, independensi, frekuensi rapat, serta perubahan independensi dewan 

komisaris terhadap kualitas audit. 

4. Data penelitian hanya bersumber dari data sekunder berupa laporan tahunan 

dan laporan keuangan perusahaan, sehingga belum mampu menggali faktor 

kualitatif seperti dinamika internal dewan komisaris atau tekanan eksternal 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperpanjang periode observasi agar 

dapat melihat kecenderungan yang lebih stabil dan konsisten dari waktu ke 

waktu. 

2. Objek penelitian dapat diperluas tidak hanya pada satu kelompok perusahaan, 

melainkan juga mencakup sektor industri lain agar hasilnya lebih general. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti peran komite 

audit, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, atau variabel moderasi dan 

mediasi lainnya untuk memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas audit. 

4. Metode penelitian kualitatif, seperti studi kasus atau wawancara, juga dapat 

digunakan untuk menggali lebih dalam aspek-aspek non-finansial, misalnya 



  

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

79 

motivasi dan dinamika dewan komisaris dalam rapat atau perubahan 

independensi yang terjadi. 
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